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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai penyokong utama
perekonomian dan penyedia lapangan kerja bagi masyarakat. Salah satu komoditas penting yang banyak dihasilkan
adalah singkong, yang tidak hanya menjadi sumber pangan tetapi juga bahan baku berbagai produk olahan seperti
kerupuk samiler.

Namun, proses pengolahan singkong, khususnya pencacahan, masih banyak dilakukan secara manual atau dengan
alat sederhana yang kurang efisien. Penggunaan teknologi tepat guna, seperti mesin pencacah singkong berbasis
motor listrik, menjadi solusi potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. Mesin ini mampu mempercepat
proses produksi, meningkatkan efisiensi tenaga kerja, dan menghasilkan potongan singkong yang seragam.

enelitian ini bertujuan untuk merancang mesin pencacah singkong yang efisien, ergonomis, dan aman digunakan.
Dengan desain yang sederhana namun kokoh, mesin ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung produktivitas industri kecil dan menengah (IKM), serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di
wilayah pedesaan.
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Tujuan Penelitian

Dengan merancang mesin pencacah singkong berbasis motor listrik ini,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses
pencacahan singkong. Mesin ini dirancang untuk mempercepat proses
produksi, menghasilkan potongan singkong Yyang seragam, serta
memudahkan pengguna dalam pengoperasiannya. Proses pengembangan
mesin  meliputi optimalisasi desain komponen utama seperti rangka,
piringan pemotong, dan sistem transmisi, serta memperhatikan aspek

ergonomi dan keselamatan kerja agar alat dapat digunakan secara efektif
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oleh pelaku industri kecil dan menengah di lapangan.




Metode Penelitian
<D

v v

Studi Literatur Observasi

| l
v

Konsep Desain Alat Tanam Padi

l

Pemilihan Konsep

!

Desain Konsep Terpilih

}

Perhitungan Alat Tanam Padi

)

Analisa Hasil Desain
Alat Tanam Padi

)

Kesimpulan
s
(3 20)
@& www.umsida.acid (O) umsida1912 ¥ umsida1912 § ﬁ;’:ﬁfﬁd.yah € umsidal912 pMECHANICAL

A R N



Metode Penelitian

Metode Ulrich
Metode ulrich dan epinger untuk proses pengembangan konsep meliputi perencanaan

produk, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, menghasilkan konsep, memilih konsep, dan
menguji konsep. Metode ulrich dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan desain,
mengatasi kelemahan yang ada, dan memanfaatkan keunggulan yang sudah dimiliki produk

tersebut.
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Metode Penelitian

Konsep Refrensi Mesin Pencacah Singkong

Pengembangan ide referensi yang dirancang oleh Igbal Bayu
Kurniawan untuk mesin pencacah singkong dengan penggerak
motor. Ini adalah pencacah singkong yang berfungsi sebagai
pengganti alat pencacah tradisional untuk parutan.

(Igbal Bayu Kurniawan)
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Tabel Daftar Kebutuhan (List of Requirement) Mesin Pencacah Singkong

Spesifikasi dan a. Dimensi mesin pencacah singkong yang disesuaikan dengan
Geometri standar

b. Bentuk mesin pencacah singkong seperti yang diharapkan

a. Frame yang kuat dapat menahan beban yang berat
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b. Praktis untuk digunakan.

< Material dan a. Material dan bagian alat sangat mudah didapat di pasaran.

Komponen
A5 Fungsi H a. Berfungsi sebagai mesin pencacah singkong kontomporer

yang berfungsi sebagai pengganti metode tradisional.

- H b. Semua komponen mudah dipasang

Pemeliharaan H a. Setiap komponen mudah dibersihkan

n Manufaktur H a. Semua komponen bisa di manufaktur dengan cara
konvensional dan non konvensional

Keamanan S a. Memastikan keselamatan operator dan lingkungan sekitar
selama alat beroperasi.
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Merdexc

» Konsep Desain Mesin Pencacah Singkong A

Desain Mesin Pencacah Singkong A memiliki rangka ringan dan efisien yang cocok untuk ruang kerja sempit.
Terdiri dari 14 komponen utama, mesin ini menggunakan rangka baja siku dan motor listrik 0,27 HP. Putaran motor
diteruskan melalui V-belt dari pulley kecil ke pulley besar, lalu ke poros piringan pemotong yang dilengkapi dua mata
pisau. Singkong didorong secara manual melalui laci dudukan yang dipandu rel, dengan penutup pisau untuk

keamanan..

ITEM NO PART NUMBER ITEM PART NUMBER
NO
1 Rangka siku 8 Sabuk V-belt
2 Pelindung/pelat 9 Piringan
pengarah bawah
3 Penutup piringan + pisau 10 Pulley besar
4 Pulley kecil 11 Rel pendorong
5 Bearing 12 Pendorong manual
6 Mata Pisau 13 Pegangan Pendorong
7 Poros Utama 14 Motor Listrik
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» Konsep Desain Mesin Pencacah Singkong B

Desain Mesin B memiliki komponen serupa dengan Mesin A, namun berbeda dalam struktur dan penataan.
Rangkanya lebih terbuka dan kurang kokoh, berisiko mengurangi stabilitas saat beroperasi. Tata letak komponen juga
kurang efisien dalam penggunaan ruang. Secara keseluruhan, Mesin A lebih unggul dalam kekokohan, keamanan, dan

efisiensi, sehingga lebih direkomendasikan.

ITEM NO PART NUMBER ITEM PART NUMBER
NO
1 Rangka Holo 8 Sabuk V-belt
2 Pelindung/pelat 9 Piringan
pengarah bawah
3 Penutup piringan + 10 Pully besar
pisau
4 Pulley kecil 11 Rel pendorong
5 Bearing 12 Pendorong manual
6 Mata Pisau 13 Pegangan Pendorong
7 Poros Utama 14 Motor Listrik
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Hasil Dan Pembahasan

Tahapan Penilaian Konsep

Berikut tabel matriks penilaian konsep desain mesin pencacah singkong yang telah disesuaikan dengan aspek-aspek penilaian serta bobot
pemilihan yang telah ditentukan.

Matrix Penilaian Konsep

Keiteria Seleksi Bobot Konsep A Konsep B Existing
(%) Rate Skor Rate Skor Rate Skor
Bobot Bobot Bobot
30% 5 1,5 3 0,9 3 0,9
Pengoperasian 35% 5 1,75 3 1,05 3 1,05
Perawatan 20% 4 0,8 3 0,6 3 0,6
Biaya 15% 4 0,6 3 0,45 3 0,45
Bobot Total 100%
Nilai Absolut 18 4,65 12 3 12 3
Nilai Relatif (%) 43 % 44 % 28% 28 % 28 % 28 %

Penilaian konsep didasarkan pada data yang diperoleh dari jawaban kuesioner. Data ini mencerminkan preferensi dan kebutuhan
pengguna, yang kemudian digunakan untuk memberikan bobot penilaian pada setiap aspek yang dinilai. Dari tabel matrix penilaian
konsep dapat disimpulkan bahwa konsep desain yang terpilih adalah konsep desain A. Konsep ini memiliki nilai relatif (skor bobot)

sebesar 44 % dan nilai absolut (skor bobot) sebesar 4,65. @m
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Hasil Dan Pembahasan

Desain Konsep Terpilih

Berdasarkan hasil analisis mendalam menggunakan metode ulrich dan epinger, konsep desain A dipilih sebagai solusi
terbaik karena memiliki berbagai keunggulan yang mencakup kemudahan dan efisiensi dalam proses manufaktur,
stabilitas serta efektivitas operasional, kemudahan perawatan, dan kemampuan untuk menekan biaya pembuatan.
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Hasil Dan Pembahasan

Perhitungan Mesin Pencacah Singkong

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa mekanisme mesin pencacah singkong dirancang untuk memastikan proses pencacahan berjalan
optimal, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan produksi. Rincian hasil perhitungan dari komponen utama mesin dapat dilihat pada tabel

berikut:

No Perhitungan Mesin Pencacah Singkong Nilai [ Unit

1 Motor
a. Daya 0,2 kw
b. Kecepatan Output 2800 | rpm

2 Poros Lengan
a. Kecepatan Poros 768 | Rpm
b. Torsi 9,28 Nm
c. Diameter Poros 16 | mm

3 Pulley
a. Diameter Pulley Motor 48 | mm
b. Diameter Pulley poros 17,5 | mm
c. Panjang V-Belt 820 | mm
d. Kecepatan V-Belt 26,1 | m/s
e. Daya 0,2 kW {é‘m

: e. Tegangan V-Belt 61,3 | N @.@; A
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Prinsip Kerja Mekanisme Mesin Pencacah Singkong
A. Mekanisme Mesin Pencacah Singkong

ITEM NO PART NUMBER ITEM NO PART NUMBER
1 Motor Listrik 5 Bantalan
2 Puli Kecil 6 Poros Utama
3 Sabuk V-belt 7 Piringan
4 Puli Besar
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Prinsip Kerja Mesin Pencacah Singkong
B. Pencacah Singkong

ITEM PART NUMBER
NO
1 Mata Pisau Pencacah
DETAIL B
SCALE2: 1
Ny
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Prinsip Kerja Mesin Pencacah Singkong
C. Pendorong Singkong

ITEM PART ITEM NO PART NUMBER
NO NUMBER
1 Rel Dasar 4 Siku
Pendorong
2 Slider Pendorong 5 Plat
3 Rel Penuntun Atas 6 Pipa/Alas pendorong
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Hasil Dan Pembahasan

Prinsip Kerja Mesin Pencacah Singkong

Skema gerakan mesin pencacah singkong dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Di sini digambarkan jalur mekanisme
kerja mesin yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pencacahan singkong secara otomatis. Motor listrik memulai
proses dengan menggerakkan pulley melalui belt V. Gerakan ini ditransmisikan ke poros pemutar, yang menggerakkan
cakram pisau untuk berputar. Cakram pisau kemudian berputar dan mencacah singkong yang masuk, menghasilkan
potongan singkong.

Motor Listrik > Pulley & V-belt > Poros Pemutar

i

Hasil Cacah < Cakram Pisau
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Hasil Dan Pembahasan

|NDONE

Simulasi Pergerakan Mesin Pencacah Singkong
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Simulasi Pembebanan

Simulasi pembebanan pada rangka mesin pencacah singkong ini dapat dilihat pada gambar berikut, yang menggambarkan
distribusi beban dan tegangan yang terjadi selama alat beroperasi.
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Kam pLIS
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Analisa Strain

Hasil dari simulasi strain maksimum didapat sebesar 0,0000848. Sedangkan strain minimum didapat sebesar 0,000 ditandali
dengan diagram berwarna biru yang berarti tidak terjadi pembebanan.

ESTRN
0,000
. 0,000
. 0,000

. 0,000

_ 0,000
0,000

_ 0,000

_ 0,000

0,000
0,000
0,000
%6 A
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Analisa Lendutan (displacement)

Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 0,019 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah dimana pada
titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar 0,000 mm ditandai
dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.

URES (mm)
0,019
l 0,017
_ 0,015

_ 0,013

_ 0012
0,010

,‘!_ 0,008

_ 0,006
0,004

0,002

0,000
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I

FOS
187.504,512,000
l 168.754.064,000
_ 150.003.616,000
_ 131.253.168,000
| 112:502.720,000
H 93.752.272,000
_ 75.001.824,000
_ 56.251.376,000

- 37.500.928,000

l 18.750.482,000
33,773

Yield Strain: Safety faktor:

¢ yield = gyteld n=—= yteld
1871'7504 € komputasi
¢ yield = 200’000 _ _0,00093
¢ yield = 0,00093752 = 0,00093 0,0000848
n=11>1

Dimana :

n = Safety Factor

o yield = Yield Strength

¢ yield = Yield Strain

¢ komputasi = Maximum Computed Strain

E = Modulus Elastisitas
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Pembahasan

Mesin pencacah singkong berbasis motor listrik dirancang untuk meningkatkan efisiensi waktu, tenaga, dan kapasitas
produksi dibandingkan metode pencacahan manual. Menggunakan motor listrik berdaya 0,2 kW dengan putaran 2800
rpm, mesin ini mampu beroperasi stabil dalam berbagai kondisi kerja. Sistem transmisi terdiri dari kombinasi pulley
dan sabuk V-belt, menghasilkan torsi sebesar 9,28 Nm dengan putaran poros 768 rpm.Desain mesin ini difokuskan
untuk menghasilkan cacahan singkong yang seragam dan mempercepat proses produksi bahan baku samiler. Ketebalan
hasil potongan, kapasitas, dan kecepatan pencacahan dapat disesuaikan melalui pengaturan komponen seperti piringan
pemotong, poros, dan pulley. Desain dari konsep terpilin (Konsep A) telah disesuaikan agar mudah dioperasikan, baik
oleh pengguna baru maupun yang sudah berpengalaman.Penelitian sebelumnya mengidentifikasi kelemahan pada
struktur rangka dan efisiensi transmisi alat pencacah sederhana, yang dapat menyebabkan hasil tidak optimal dan
potensi deformasi. Perbaikan dalam penelitian ini mencakup penguatan struktur rangka dengan material baja siku,
peningkatan sistem transmisi untuk efisiensi tenaga, serta penyempurnaan aspek ergonomi agar lebih aman dan nyaman
digunakan. Sistem transmisi dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan kapasitas dan kecepatan kerja mesin.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu mendesain mesin pencacah singkong untuk bahan baku “samiler” yang dikerjakan
menggunakan aplikasi CAD. Dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Mesin pencacah singkong ini dirancang menggunakan motor listrik 0,2 KW dengan sistem transmisi pulley dan V-belt, menghasilkan
torsi 9,28 Nm pada putaran poros 768 rpm. Desain ini memberikan performa stabil dan efisien.

Berdasarkan metode Ulrich dan matriks keputusan, konsep desain A dipilih sebagai yang terbaik dengan nilai absolut 4,65 dan relatif
44%, unggul dalam kekokohan, efisiensi ruang, dan kemudahan perawatan..

Mesin mampu mencacah singkong lebih cepat dan seragam dibandingkan metode manual, serta memungkinkan penyesuaian
komponen sesuai kebutuhan kapasitas produksi.

Perancangan ini menjadi solusi tepat guna bagi IKM di pedesaan, meningkatkan produktivitas, kualitas hasil, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal secara efisien dan berkelanjutan.

Dengan demikian, mesin pencacah singkong yang telah dirancang dapat dijadikan alternatif modern pengganti metode pencacahan
manual yang selama ini masih digunakan, serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan produksi makanan
berbahan dasar singkong secara efisien dan berkelanjutan.
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